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ABSTRAK 

 

 

 Prianto, Ragil Agus. “Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah di 
Kelurahan Jomblang Kota Semarang (Analisis Sosio Yuridis Pasal 28 Undang-undang 
Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah)”. Program Studi Ilmu Hukum. 
Fakultas Hukum. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : Drs. Suhadi, S.H., M.Si, 
dan Pembimbing II: Arif Hidayat, S.H.I., M.H. 105 Hal. 

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, dalam Pengelolaan Sampah 

Produksi sampah setiap hari semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 
jumlah produk dan pola konsumsi masyarakat. Hal yang harus dilakukan untuk mengatasi 
paningkatan volume sampah tersebut adalah dengan cara: mengurangi volume sampah 
dari sumbernya melalui pemberdayaan masyarakat.  

Permasalahan dalam partispasi masyarakat  mengenai pengelolaan sampah adalah 
apa saja bentuk regulasi yang terkait dengan pengelolaan sampah di Kota Semarang, 
bagaimanakah bentuk mekanisme partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dan 
faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. 
Penelitian tentang pengelolaan sampah berbasis partisipasi masyarakat di Jomblang Kota 
Semarang bertujuan untuk: (1) memperoleh gambaran proses perencanaan dan 
pengelolaan sampah rumah tangga berbasis masyarakat, (2) menginventarisir tantangan 
dan peluang dalam pengelolaan sampah rumah tangga, (3) mengajukan usulan 
pengelolaan sampah berbasis masyarakat.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud 
mendeskripsikan fenomena yang terjadi dilokasi penelitian dengan menggunakan analisis 
sosio yuridis. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi, 
sedangkan analisis data menggunakan teknik  deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian, salah satu bentuk peran serta masyarakat dalam 
upaya perbaikan lingkungan yaitu dengan memberikan sumbangan tenaga berupa  kerja 
bakti. Selain itu, mereka juga mengadakan pertemuan warga yang dilakukan satu kali 
dalam sebulan, yang dihadiri oleh sebagian warga untuk tingkat RW dan seluruh warga 
untuk tingkat RT. Dalam hal ini tingkat RT cenderung berbentuk partisipasi langsung 
sedangkan tingkat RW berbentuk partisipasi tak langsung. Warga melakukan kegiatan 
tersebut tanpa merasa terpaksa sama sekali. Tingkat peran serta masyarakat yang terjadi 
di Kelurahan Jomblang menurut kategori Arnstein dapat digolongkan pada tingkat 
Informing/Pemberian Informasi. Bentuk peran serta masyarakat ini dipengaruhi oleh 
lamanya tinggal. karena semakin banyak warga yang dikenal maka semakin kuat ikatan 
psikologis dengan lingkunganya 
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